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1.1 Latar Belakang

Humor dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:553) merupakan
sesuatu yang lucu dan mempunyai rasa yang menggelikan hati, kejenakaan dan
juga kelucuan. Setiap manusia tentunya pernah melakukan humor. Humor itu
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humor. Apabila waktu dan penyampain humor tidak tepat maka humor tersebut

impai.dalam lingkungan

bisa menjadi tidak lucu dan menyakiti perasaan mitra tutur. Tindak tutur
merupakan hal yang paling penting dalam sebuah komunikasi. Austin (1968:108)
membagi klasifikasi tindak tutur menjadi tiga, yaitu tindak tutur lokusi, timdak
tutur ilokusi dan tindak tutur perlokusi. Tindak tutur lokusi merupakan bentuk

tuturan kalimat dengan makna yang sesuai dengan tuturan tersebut. Tindak tutur



ilokusi adalah tindak tutur yang mengandung maksud fungsi atau daya ujar.
Tindak tutur perlokusi adalah tindak tutur yang mengandung efek atau daya
pengaruh terhadap mitra tutur berdasarkan ujaran penutur. Tindak tutur ilokusi
merupakan tidak tutur yang mengandung maksud dan memiliki fungsi dayaujur.
Tindak tutur ilokusi terbagi menjadi beberapa jenis yaitu tindak tutur ilokusi
jenis asertif, direktif, komisif, ekspresif dan deklaratif. Setiap jenis tuturan ilokusi

memberi pengaruh terhadap mitra tutur. Tuturan tersebut mengandung sebuah

makna. Makna tersebu
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Indonesia (2008:742) adalah cerita bergambar yang terdapat dalam majalah, surat
kabar atau berbentuk buku. Dalam bahasa Jepang istilah komik disebut dengan
Manga. Salah satu manga yang banyak diminati oleh para pembaca komik jepang
adalah manga humor. Manga humor menyajikan kesan lucu yang mnghibur para
pembaca. Kelucuan tersebut terdapat dari sikap dan kata-kata yang diucapkan oleh

masing-masing tokoh dalam komik sehingga memunculkan kesan aneh dan unik.



Salah satu manga humor yang terkenal adalah manga yang berjudul “Aho-girl”
karya Hiroyuki. Manga ini telah diterbitknan dan bersambung pada 28 November
2018 dimajalah Wekly Shonen Magazine , kemudi pindah ke Bessatsu Shone
Magazine dan diserialkan antara Juli 2015- Desember 2017 sebanyak 12 volume
yang sudah dirilis oleh Kodansha. Komik Aho-Girl menceritakan tentang
kehidupan sehari-hari seorang gadis SMA bernama Yoshiko Hanabate. Yoshiko
dikenal sangat bodoh disegala bidang baik akademis maupun sosial. Yoshiko

terus ingin bermai=dan @QQMSIWWQQ% ama=-Akuru Akutsu yang
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satu komik yang sangat memotivasi pembaca agar selalu semangat belajar

terutama bagi kalangan pelajar. Oleh sebab itu komik ini sangat cocok untuk
dijadikan sebagai sumber data penelitian. karena banyak ditemukan unsur lucu
pada kalimat yang diujarkan oleh setiap tokoh dalam komik ini. Peneliti tertarik
untuk meneliti tindak tutur ilokusi yang terdapat dalam setiap tuturan yang
mengandung humor serta teknik humor yang digunakan sehingga percakapan

tersebut menjadi lucu.



Berikut adalah contoh humor pada tindak tutur ilokusi dalam komik Aho-girl :
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Akuru : omae hodo no aho dewa yo no naka ikite ikenai.
Yoshiko : s0..sonna! watashi shinu no?
na..nara shinu mae ni semete.
semete mou ippon banana tabetai!
soshitara watashi.. moukui wa naikara
Akuru : kau tidak akan bisa hidup di dunia dengan kebodohan itu.
Yoshiko : apa aku akan mati?
kalau begitu sebelum mati,
aku ingin makan satu buah pisang!
Setelah itu aku tidak akan menyesal.

(Aho-girl, volume 1)

Informasi indeksal

Percakapan diatas terjadl anta an-Yoshiko. Akuru sebagai Penutur
dan Yoshiko sebagai«la q\ylmRSA'RmS Merdsa kayvatik-dengan masa depan
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orang yang berguna. Ka yang pemalas dan suka
bermain, ia sama sekali t asehat Akuru tersebut
tidak di responidengan nja b dengan kata-
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meminta Akuru agar
benar-benar akan mati.
Tindak tutur ilokusi dari tuturan Yoshiko tersebut termasuk kedalam jenis
tindak tutur ilokusi direktif . Tindak tutur ilokusi jenis direktif merupakan tuturan
yang bermaksud untuk membuat lawan tutur melakukan tindakan yang diminta
dalam tuturan itu. Tindak tutur ilokusi direktif dari tuturan tersebut merupakan

tuturan dengan bentuk permintaan. Yoshiko selaku penutur meminta Akuru yang

merupakan lawan tutur agar mau mengabulkan permintaannya dan memberi dia
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pisang sesuai keinginannya. Hal tersebut dibuktikan dengan kalimat ¢« —A&
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NG F T _T2N” “Gechiban banana tabetai” yang berarti ingin makan satu buah

pisang. Pada kalimat tersebut terdapat Kata “7- 7=\ tabetai’ yang merupakan
pernyataan yang menunjukkan keinginan dari penutur.
Bentuk humor yang terdapat pada tuturan tersebut merupakan humor bentuk

kesalahpahaman (missuunderstanding). Yoshiko sebagai penutur tidak benar-

Yoshiko malah jmemi : sel gat ti&é{ masuk akal dan
tidak sesuai de fgaﬁ kea : u ingga memunculkan

kesalahpaham.
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: hmm itu.

Maaf! Wajahmu menakutkan saya menolak

(Aho-girl, volume 1)



Informasi indeksal

Yoshiko, Sayaka dan Akuru sedang di dalam rungan kelas. Suasana di ruangan
kelas sedang ramai dan sangat banyak teman-teman di kelas tersebut. Sayaka
memuji Yoshiko karena menurutnya Yoshiko sangat lucu. Sayaka malah balik
memuji Yoshiko. Akan tetapi Akuru tidak menerima pujian Sayaka tersebut.
Karena menurutnya Yoshiko hanya gadis bodohdan tidak layak dengan pujian itu.
Kerena tidak setuju dengan pernyataan Sayaka, Akuru mencoba membandingan
Yoshiko dengan Sayaka. Akan tetapi hal tersebut memunculkan kesalahpahaman
sehingga semua orang termasuk Yoshiko mengira Akuru menyukai Sayaka dan
mencoba menggodanya.
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Akuru. Sayaka Sebagai pe \ di kelas karena

tindak tutur ilokusi ekspresif dengan bentuk permintaan maaf. Kalimat bentuk

A
permintaan maaf dapat dilihat dari tuturan Sayaka yang mengatakan = A > 7¢

V' ’gomennasai’yang berarti maaf. Maksud dari tuturan tersebut adalah sebagai

bentuk permintaan maaf Sayaka kepada Akuru.
Tuturan permintaan maaf Sayaka tersebut termasuk ke dalam jenis tuturan

dengan bentuk humor. Sayaka sebagai penutur merasa malu karena sudah salah



paham dengan tujuan Akuru yang memujinya. Sayaka mengira Akuru benar-
benar menyukainya karena sudah memujinya di depan semua teman di kelas.
Untuk mengindari rasa malu Sayaka meminta maaf kepada Akuru dan tidak bisa
menerima perasaannya dengan mengatakan bahwa wajah Akuru sangat
menakutkan. Tuturan Humor yang terdapat pada percakapan tersebut merupakan
bentuk humor hinaan (insult). Humor bentuk hinaan merupakan humor yang
mengungkap sebuah rasa tidak suka atau permusuhan dengan menghina pihak
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1.3 Batasan Masalah
Penelitian ini perlu dibatasi masalahnya agar tidak menyimpang dari topik
yang dibahas. Selain itu pembatasan masalah dalam penelitian ini dilakukan agar
peneliti dapat fokus dan lebih sistematis terhadap topik yang dibahas. Berdasarkan

rumusan masalah, batasan dari penelitian ini hanya membahas bentuk tindak tutur



ilokusi yang terdapat dari percakapan humor tersebut dan salah satu aspek humor
yaitu aspek humor bahasa (language) serta bentuk humor yang ada dalam
percakapan tersebut . selain itu penelitian ini hanya akan membahas komik “Aho-

girl” volume 1 dan 2 saja.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menjelaskan

bentuk tuturan ilokusiss i 3 m-percakapan yang

terdapat dalam menurut berger.

anfaat secara teoritis
maupun praktisy

a. Secara teoriti

pragmati \.’. IK=bentuk humor.
b. Secara prﬁ,.pe : apkan mhén wawasan yang

<

menarik untuk di baca.

1.6  Metode dan Teknik Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif karena penelitian
ini memebrikan hasil uraian berupa kata-kata tertulis. Sumber data dalam
penelitian ini terealisasi dalam komik yang berjudul “Aho-girl”. Adapun tahap-

tahap dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
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a. Tahap Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik simak.
Melalui teknik simak peneliti secara langsung menyimak tuturan yang dujarkan
oleh setiap tokoh yang terdapat dalam komik “Aho-girl”. Teknik simak memiliki
beberapa teknik pendukung yaitu teknik dasar dan teknik lanjutan. Pada teknik
dasar digunakan teknik sadap, dengan menyadap bahasa secara tertulis.
Sedangkan teknik lanjutan digunakan adalah teknik catat yang sering

digandengkan  dengani”feknik; Siriak Thebas\ hitiat4 gakap;-

disingkat denga C. Teknik simak bebas libat cakap m‘éﬁﬁ an teknik yang

pun yang sering
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dan tidak menjadi bagian dari bahasa yang bersangkutan (Sudaryono, 1993:13).

Teknik yang digunakan merupakan teknik analisis data dengan cara memilah-
memilah satuan kebahasaan yang akan di analisis dengan alat penentunya berupa
daya pilah yang bersifat mental yang dimiliki oleh penelitiannya (Sudaryono,

1993:1).
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C. Tahap Penyajian Data

Tahap akhir dari penelitian ini adalah peneliti menyajikan data hasil
analisis. Metode yang digunakan pada tahap ini adalah metode informal. Metode
informal adalah penyajian data dengan menggunakan kata-kata yang biasa

(Sudaryono, 1986:145).

1.7 Sistematika Penulisan

akan dijelaskan teor

Bab 111 or berdasarkan

aspek humor b tur ilokusi dari

percakapan terse . ; kan kesimpllan dan saran yang

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penelitian berikutnya.
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BAB 11
KERANGKA TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Berdasarkan studi kepustakaan yang telah dilakukan, peneliti menemukan
beberapa skripsi sebagai penunjang dalam penelitian ini

Ariefandi (2015) dalam penelitiannya yang berjudul “Tindak Tutur Ilokusi

yang memberikan efek humor kepada pembaca dalam manga Azumanga Daioh

Vol. 1 karya Azuma Kiyohiko”.-Persa penelitian ini dengan penelitian yang

WERSITAS ANDAY ,
adalah terdapat pada pembaha n’ny;ﬂ

aitu sama sama

penelitian ini ( _,.;I ri humor u juga terdapat

penelitian. Yaitu

perbedaan pad v

o

, <
Welanggaran dan

pematuhan prinsip kerjasama pada komik humor kurayon shinchan volume 3.

7N KyDJA]AAN
Nandirwardana

Penelitian yang dilakukan oleh Nandirwardana ini adalah meneliti tentang teknik
pemuncul humor yang terdapat dalam komik kurayon shinchan serta mencaritahu
bentuk pelanggran prinsip kerjasama yang terdapat dari peercakapan humor.
selain itu Nandirwardana dalam penelitiannya juga meneliti bentuk respon lawan
tutur terhadapap pelanggran prinsip kerjasama yang menunjang terjadinya humor.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Nandirwardana dengan penelitian ini
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adalah sama-sama menggunakan teori humor berger. Sedangkan perbedaan
penelitian Nandirwardana dengan penelitian ini adalah pada penelitian ini peneliti
membahas tindak tutur ilokusi dan jenis-jenisnya, Sedangkan pada penelitian yang
dilakukan oleh Nadirwardana membahasa pelanggaran dan pematuhan prinsip
kerjasama berdasarkan teori humor berger.

Prakoso (2017), dalam penelitiannya yang berjudul “ Wujud humor yang

ditimbulkan dari pelanggaran prinsip kerjasama dalam anime Danshi Koukousei

No Nichijou” cpisede i, Penelitian yang dilakuakn

Prakoso ini a@ | ‘ditimbulkan dari

No Nichijou episode ! ian ini der enelitian Prakoso

adalah sama-sa \ = ik humor Berger.
Perbedaan penel?inL nelitian F ; Mpembahasannya.
B - >

Prakoso lebih fekus;terhadap 1 jsama:sedangkan penelitian

NT U
o K Ll VY~
ini lebih fokus terhadap teknik humor dan tindak tutur ilokusi yang ada dalam

percakapan humor tersebut.
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2.2 Landasan Teori

2.2.1 Humor

Menurut Chaer (2011) humor adalah sebuah rangsangan yang dibangkitkan
oleh ujaran yang bisa didengar atau gerak-gerik yang bisa dilihat karena secara
sengaja diujarkan dalam bentuk lisan maupun tulisan. Humor tidak hanya sekedar
menimbulkan reaksi senyum atau tertawa. Humor dapat juga menghibur, baik

melalui tulisan atau ujaran. Selain itu_humor dapat berupa kemampuan untuk

bahasa (language), logika (logic), identitas (identity), dan tindakan (action) .
Berikut penjelasannya :
1. Bahasa (language)

Humor diciptakan melalui kata-kata, cara berbicara, makna kata, ataupun
akibat dari kata-kata. Dalam aspek bahasa terdapat teknik-teknik pemunculan

humor.
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Berikut adalah bentuk humor dari aspek bahasa :

a. Sindiran (allusions) , yaitu teknik humor yang digunakan untuk
menyindir atau mengungkit sesuatu hal yang melekat pada seseorang
secara umum, baik kekayaan, popularitas, dan sebagainya.

b. Bualan (bombast), yaitu teknik humor yang digunakan untuk
mengatakan sesuatu hal yang tidak masuk akal sehingga berubah
menjadi sesuatu yang sangat berarti tetapi dengan pengungkapan yang

UN\\;ERSITAS ANDALAS -

c. Defenisi (defenition) yaitu teknik humor yang

digunakan untuk

d. umoryang digunakan
dengan cara dilebih-lebihkan dan

ji sebuah candaan.

e. gf digunakan untuk

untukmenunjukan perasaan frustasi mengenai rasionalisme sehingga
memunculkan keingina untuk menirukan anak-anak yang dapat
gembira dengan bermain kata dan suara.

g. Hinaan (insult), vyaitu teknik humor yang digunakan untuk
mengungkap ras permusuhan dengan cara menghinaa pihak lawan

bersamaa pihak yang juga memusuhi pihak lawan.
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Ironi (irony), yaitu teknik humor yang mengungkap sebuah tuturan
yanag terucap akan tetapi tuturan tersebut jauh dari maknanya. Tuturan
ini harus tegas karena bisa jadi orang lain tidak paham dengan maksud
yang dikatakan.

Harfiah (literalness) yaitu teknik humor yang berdasarkan kepada
ketidakmampuan seseorang dalam menerima atau memahami situasi

sehingga berekspresi tanpa memperhatikan norma sehingga terkesan

bOdQAm— UN\VERSITAS ANDAL-AS -

Kesal paﬁéman (missuunderstanding), yaitu“"f humor yang

=

atau memang

atau keanehan

teknik dengan cara melawan atau membantah hinaan dengan hinaan
sebagai balasannya. Humor pada teknik ini muncul karena sikap
membela diri atas perasaan malu yang diterima.

. Mengejek (ridicule) , yaitu teknik humor yang berupa ejekan dalam

bentuk serangan verbal langsung kepada seseorang, benda,ide atau
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pemikiran. Ejekan ini dilakukan dengn cacian sinis yang mengingatkan
seseorang pada fakta menggelikan yang ada pada dirinya.

n. Sarkasme (sacarsm), yaitu teknik humor yang digunakan sebagai
bentuk pendirian seperti halnya persetujuan dengan orang lain. bukan
untuk mendapat teman atau mempengaruhi seseorang, tetapi untuk
menjadikannya korban humor.

0. Satir (satier), yaitu teknik humor yang digunakan untuk menyerang

eknil=Qumor ini mirip

-
!meﬁyindir akan tetapi lebih mengarah ataﬁ'?ﬂ kan.

bungan dengan

analisis tentang)ap: MR . n-tuturan daripada

merupakan suatu konteks sosial.

2.2.3 Tindak Tutur

Austin (1968:108) membagi tiga kalsifikasi tindak tutur. Yaitu tindak tutur

lokusi, tindak tutur ilokusi dan tindak tutur perlokusi.
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a. Tindak tutur lokusi

Tindak tutur lokusi adalah tindak tutur yang maknanya sesuai dengan
tuturan penutur. Tindak tutur lokusi yaitu tindak mengucap sesuatu dengan kata
dan kalimat sesuai dengan makna itu di dalam kamus dan makna kalimat itu
menurut kaidah sintakisnya. Tindak tutur lokusi tidak mempermasalahkan maksud

dan fungsi tuturan.

b.  Tindak tutur ilokusi
UN\\;ERSITAS ANDALAS :
g!)

Austin (19 mengatakan bahwa._tindak tutur ilokusi

alah tindak tutur
yang melakukﬁ sesuat \ ak tutur yang

mengandung m ksud ata

c. Tindak tutur perlokusi

Austin (1 62) mengatakan hw : i adalah tindak tutur

yang mengandu !\

ujaran penutur.

ur beradasarkan
h penutur secara
sengaja dan tida perlokusi  dapat
disimpulkan sebagai tindak’ tutur yang h empengaruhi Tawan tutur terhadap apa

yang diujarkan oleh penutur.
2.2.4 Tindak tutur ilokusi

Rohmadi (2004) dan Wijana (1996:18) berpendapat bahwa tindak tutur
ilokusi adalah tindak tutur yang berfungsi menyatakan dan melakukan sesuatu,
sebuah tuturan mempunyai dua maksud yaitu menginformasikan dan menyuruh

untuk melakukan sesuatu. Searle (1975:58) mengatakan bahwa tindak tutur
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ilokusi adalah tindak tutur yang mengandung daya untuk melakukan tindakan
tertentu dalam hubungannya dengan mengatakan sesuatu (an act doing
somethings in saying sometings). Tindak tutur tersebut berupa janji, tawaran, atau

pernyataan yang terungkap dalam tuturan.

Austin (dalam Fujibayashi 2001:5) mengatakan tidak tutur ilokusi dalam

bahasa jepang disebut dengan hatsuwanaikou (3&&5PN1T4). Tindak tutur ilokusi

adalah tindak tutur yang me r menegaskan Y. Maksudnya
‘ N\\;ERSITAS ANDA
adalah melalui |!"1 jadi tindakan yang v d’nﬁ gsi pertanyaan,

permintaan, perintat janji o6 ( atan, terim kasih,

L Bo £
goku to ustuzo

Tuturan diha ran di atas tidak

untuk memperingatkan Yamada agar tidak bergerak.
2.2.5 Jenis-jenis tindak tutur ilokusi

Searle (dalam Yamaoka 140-141) mengklasifikasikan tindak tutur ilokusi

menjadi lima jenis, yaitu :
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1. Asertif

Tindak tutur asertif adalah tindak tutur yang mengikat penuturnya akan
kebenaran atas apa yang diajukan. Selain itu tindak tutur asertif juga disebut
dengan tindak tutur representatif. Tuturan yang termasuk kedalam jenis tindak
tutur asertif adalag berupa tuturan yang berupa pernyataan, pengusulan,
pembualan, pengemukaan pendapat, pengakuan, pelaporan, penunjukan,

penyebutan dan lain sebagainya.

Ame ga futte
ujan seda

Kalimat! tersebut ‘ lawan tutur. Tuturan

tersebut tidak Hanya menyatak@n ujan melainkan tuturan

tersebut sesuai \dengan penganib

ran ¢ pada hari itu bahwa hujan sedang
turun. Kalimat te a dengan kondisi

yang sebenarnya.

2. Direktif = & % >

Tindak tutur direktif adalah tindak tutur yang dimaksudkan penuturnya
agar mitra tutur melakukan tindakan yang disebutkan di dalam tuturan itu. Tindak
tutur ilokusi direktif juga sering disebut sebagi tindak tutur impositif. Tuturan
yang termasuk kedalam jenis tindak tutur direktif adalah berupa tuturan pemesana,

perintah, permohonan, tuntutan, pemberian nasehat, pemaksaan, ajakan,

permintaan, penagihan, desakan, pemberian saran dan lain sebagainya.

Berikut contoh tuturan direktif dalam bahasa Jepang :

21



-
FaedT 5
Te wo ageru
Angkat tanganmu!

Tuturan di atas mengandung maksud bahwa penutur meminta mitra tutur
untuk mengangkat tangan. Tuturan tersebut tidak hanya bertujuan untuk meminta
mitra tutur mengangkat tangan akan tetapi bermaksud agar mitra tutur melakukan

perintah dari penutur.

3. Ekspresif
‘ UN\\]ERSITAS ANDALAS

l!; spresif yaitu tindak tutur ilokusi yag engekspresikan

perasaan dan sika ;f);penut rini be ud égaﬂ tuturan penutur

Tindak

diartikan sebagai evaluas oleh. penutur. Tuturan

yang termasuk édalam k:al_i at-kalimat yang

, ucapan selamat, permintaan

ok

berupa ucapan _;i_maksih, puji ' rit

maaf dan lain sebagainya. _ . A

Berikut contoh t

|

2
7> &

ay 210 OU~g0

Terima ,.@

Tuturan di atas jika dituturkan oleh seorang perempuan kepada laki-laki
yang memberinya hadiah, tuturan tersebut berfungsi untuk mengekpresikan
perasaan senang perempuan karenah telah diberikan hadiah. Tuturan tersebut
tidak hanya berisikan informasi tetapi juga dimaksudkan agar ujaran tersebut

diartikan sebagai evaluasi terhadap tindakan laki-laki tersebut.
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4. Komisif

Tindak tutur komisif adalah tindak tutur yang mengikat penuturnya untuk
melaksanakan apa yang disebutkan di dalam tuturannya. Tuturan ilokusi komisif
ini memberikan batasan pada penutur dalam melakukan suatu tindakan. Tindak
tutur ini mengikat penuturnya untuk melaksanakan apa yang disebutkan dalam
tuturannya. Tuturan yang termasuk kedalam tindak tutur komisif adalah tuturan

yang berupa tuturan berjanji, pengancaman, penawaran, pernyataan kesanggupan,

penawaran, dan I;se agalnya

Berikut contoh iﬁak tutur komi

L <z 4
DA R D
atashi U
Saya akan menepat

Kalimat] di atas jika j@tuturk eh seorang penUtJr yang sering

B

mengingkari janj nformasi bahwa

penutur akan ey v
tututan kepads penutu m’-‘n; .@m anjinya. =

CEDJAJAAN
PNAT NG

S
JBAN(’S

Ux
JTUK\
5. Deklaratif
Tindak tutur deklaratif adalah tindak tutur yang dimkasudkan penuturnya
untuk menciptakan hal baru sehingga membuat perubahan di dunia dengan tuturan
tersebut. Tindak tutur ini dimaksudkan penuturnya untuk menciptakan hal yang
baru. Tuturan yang termasuk kedalam jenis tindak tutur deklaratif adalah tuturan
yang berupa pemecatan, pengunduran diri, pemberian nama, pelarangan,

pengesahan, pemutusan, pengizinan, pengabulan dan lain sebagainya.
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Berikut contoh tindak tutur deklaratif dalam bahasa jepang :

BN RZNTE S X D07
Ashita kara konai de moraerukana
Mulai besok tidak perlu datang lagi.

Tuturan di atas dituturkan oleh pemilik toko kepada pegawainya yang
melakukan kesalahan. Tuturan tersebut tidak hanya memberikan informasi bahwa

tuturan tersebut memeritakha agar si pegawai tidak perlu datang lagi besok, akan

LA

< |
A
4
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Humor pada Tindak Tutur llokusi dalam komik Aho-Girl

3.1 Bentuk-bentuk humor dan jenis tindak tutur ilokusi pada komik Aho-girl

3.1.1 Humor sindiran (allusions)

Humor sindiran merupakan bentuk humor dengan teknik menyidir atau

mengungkit sesuatu hal yang melekat pada seseorang secara umum, baik

BAB Il

kekayaan, popularitas da'n/ §§p_ag?1anye}.— s a
TUNIVERSITAS ANDAT 4 ¢
Data (3) l_// B .
TSR Rig 7K
%g{{; %5y
3 s
W T 5
1

SN

Y Sounery
SR>+

o

e = R)/ -

T

5 0 k\
7 N
» R =

Wiz =

wio =

1" —
J\ J”

(Hiroyuki, Vol. 1 Chapter 10, 2013:80)
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Percakapan

S P H
Lz AFEINTE I INRERL B LY,
Yoshiko : hohou, kakezan to wa kore mata muzukashii.
Yoshiko : hoho..perkalian saja masih sulit.

(Aho-girl, volume 1)

Informasi indeksal

Percakapan di atas terjadi dirumah Akuru. Yoshiko dan akuru mengajak
Sayaka berkunjung kerumahnya dan meperkenalkan Sayaka pada adik Akuru
yang bernama Ruri. Rurl sangat membenci kedatangan YOShIkO karena dia takut
ketularan bodoh oleh ), berysa kan pada semua orang
bahwa Ruri sama-bodotiriya dengan-dia:—Aks ri-tidak terima dengan
tuduhan Yoshiko karena 1a merasa malu. Rur| erusa; mengalihkan
pembicaraann agar Yoshiko tidak san menyebut dia bodoh. Ruri
mengelak dengan cara meng mengerjakan PRnya..

Data (3) terdapat tutu )L/l/\ ’ hohou kakezan

to wa kore mata muzukas ag 1 aja masih sulit.. Tuturan

tersebut dituturkan oleh Yoshi l(epad Tuturan tersebut Bermaksud untuk
JEENSas
membuat Ruri B yodohz ntuk mengelak
g, 4 — g

‘"’-__ﬁ—_._h‘- o

dengan berpura-p \ D3 oshiko.Yoshiko
melihat Ruri sangat i'l‘“ / !:i!ﬁ. oal perkalian yang

menurutnya sar?gak W yeb wa Ruri sangat
X (s

bodoh dan sama dengannya.

Tuturan tersebut termasuk kedalam jenis tindak tutur ilokusi jenis asertif dalam
bentuk pernyataan.Tuturan Yoshiko tersebut merupakan tuturan yang benar dan
sesuai fakta karena Ruri terlihat sangat kebingunan dalam menjawab soal-soal
perkalian tersebut.

Tuturan Yoshiko yang terdapat pada data (3) tersebut. Tuturan Yoshiko yang

é’
menyatakan [ZIETHE EIT N E = %’E LV “ >hohou kakezan to wa kore
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mata muzukashii’ membuat Ruri menjadi malu dan kesal. Tuturan turan tersebut
merupakan sebuah tuturan humor dengan bentuk sindiran (allusions). Humor
bentuk sindiran merupakan sebuah bentuk humor berupa sebuah sindiran dengan

mengungkit sesuatu yang melekat pada diri seseorang .

Data (4)
WENH/~/-DS
2
55
r o T
[ T
5
¥
%
=
3
(Hiroyuki, VVol. 1 Chapter 4, 2013:32)
Percakapan :
rLz oK ARy aENE
H<5H ) AHEZ !
Yoshiko : Akkun nanka kakko waruiyo
Akuru : urusee!
Yoshiko : Akkun ternyata tidak keren.
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Akuru : berisik!
(Aho-girl, volume 1)

Informasi indeksal

Percakapan di atas terjadi di sebuah jalan ketika Akuru, Yoshiko dan
Sayaka berjalan menuju rumah masing-masing. Ketika di perjalanan ia melihat
seorang laki-laki yang duduk sendirian di tepi jalan. Laki-laki tersebut adalah
Ryuichi. Ryuichi merasa terganggu dengan keadaan mereka. Ryuci mendekati
Akuru dan menarik baju Akuru karena ia tidak senang dengan tatapan Akuru
kepadanyan. Bukannya menantang balik Ryuci, Akuru malah kelihatan ketakutan
sehingga membuatYoshiko beranggapan Akuru adalah orang yang penakut.

Data (4) terdapat tuturan & > < A72 A7 > =B X ‘akkun nanka kakko

sebut dituturkan

o8

(s

waruiyo’ yang Jberarti @1@1’&}/% 3 tidak MAL'IA@J al

jukan kepada Akuru sebai lawan tutur.

-~~~ .

Tuturan tersebut dituturka 4:\\‘& ja_ Akuru karena Yoshiko tidak
'~ N

Lol o)

Ll . .
a Aku . dan tidak keren. Yoshiko mengira

oleh Yoshiko s =5agai penutur dan di

menyangka ba
Akuru adalah laki-laki ya n.dan pintar di sekolah.
Selain itu Akurd juga termasuk aya puler disekolahnya.

Tindak tutu ku 3 I
o N -
Pertaen ey —. /
Yoshiko sebaga&mtur !!! angka=b3 Ak
anggap.paling ereh Haacpinta ldekdlah T ernyater It
~X5 AU -

penakut. Tuturan Yoshiko tersebut merupakan tindak tutur ilokusi ekspresif

tuturan yang
ap sikap Akuru.
g selama ini di

- adalah orang yang

dengan bentuk kekecewaan. Yoshiko merasa kecewa dengan sikap Akuru karena
tidak sesuai harapannya. Ekspresi kekecewaanYoshiko dapat dilihat dari raut
wajah datar pada gamabar di atas.

Tuturan & > < A 72 AD77 > =W K ‘akkun nanka kakko waruiyo® yang
berarti Akuru ternyata tidak keren merupakan tuturan yang lucu. Yoshiko sebagai

penutur secara langsung menyatakan pendapatnya kepada Akuru sehingga

28



membuat Akuru kesal dan merasa malu karena membuat orang lain berfikiran
kalau Akuru adalah laki-laki yang lemah. Humor yang terdapat pada tuturan

tersebut merupakan humor dalam bentuk sindiran.

3.1.2 Humor bualan (Bombast)
Humor bualan merupakan humr yang menggunakan teknik berupa

unggkapan yang tidak masuk akal sehingga berubah menjadi sesuatu yang berarti

tetapi dengan pen

Data (5)
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(Hiroyuki, Vol. 1 Chapter 4, 2013:29)

Percakapan
At 137037 Lo&robyd B
Sk :ﬁﬂéhoo&§%¢?#i!@%@éw!
Lib SRS
rLz F. . TAR BATI ERRRELE 5 ATT,
fan L WC g9 oid

BREW! 20 82U EEDRVWTT,
Sensei : hanabatake san..jyugyouuchuudesuyo! okinasai!
Yoshiko : s0..sonna watashi ima sugoku shiawase na kimochi dattandesu.

onegai! Kono shiawase wo kore ijyou ubawanaidesu.

Sensei
Yoshiko

Percakapan te adi di sei sedahg menerangkan
pelajaran. Yoshiko idlre Isaha dibangunkan oleh sensei.
Ketika sensei shi : engatakan hal yang aneh dan

1 JBANG=-
tidak ingin kebahagiaan ini lagi ran tersebut di tuturakan oleh Yoshiko

sebagai penutur dan ditujukan kepada Sensei. Tuturan tersebut untuk mersepon
tuturan sensei yang meminta Yoshiko untuk bangun karena Yoshiko ketaun tidur
saat jam pelajaran.Takut Sensei akan memarahinya Yoshiko menuturkan kalimat
tersebut supaya sensei tidak menghukumnya.

Tindak tutur ilokusi dari tuturan Yoshiko tersebut merupakan tuturan yang

meminta sensei agar tidak marah kepadanya karena Yoshiko tidak akan tidur lagi
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saat jam pelajaran. Tuturan tersebut merupakan termasuk kedalam jenis tindak

an
tutur ilokusi direktif dengan bentuk permintaan dibuktikan dengan kata “JSJfEU >

“ ‘onegai’ yang berarti “Tolong”. Yoshiko meminta tolong kepada Sensei agar
tidak marah dengan mengatakan dia tidak ingin kebahagiaan ini lagi. maksud dari
tuturan Yoshiko tersebut adalah tidak akan tidur lagi dikelas meskipun Yoshiko

merasa bahagia setiap kali tidur di saat jam pelajaran.

S1F

& 72\ TJ onegai !

ﬂ g! Saya tindak

0 kore ijyou ubawanaidesu’ yang berarti'*

an WL x9
- - - N

kono shiawase

ingi kebahagia En'illagi ¢ ang lucu. Yoshiko sebagai

penutur mengatakan hal at orang lain menjadi

heran dengan yang dikate 0 tersebut merupakan

sombast). Humor bdalan merupakan

X,

tuturan humor dengan bentuk h

humor yang diguna

percakapan terse adatau tidak sesuai
dengan fakta.
< & @ , >
. <
m AN m

3.1.3 Humor hinaan (inslut)

akal sehingga

Humor hinaan merupakan bentuk humor yang bertujuan untuk
mengungkap rasa permusuhan dengan cara menghina pihak lawan bersamaa pihak

yang juga memusuhi pihak lawan.
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Data (6)

Percakapan :

XLz
H< D

Yoshie
Akuru

Yoshie
Akuru

B> ADER

ERYDERITATOE) B ERTH

SHIAATY 9~

T ST O BS O
RO BER A B

lin (M

\

BT A

: T, THAMRITHE &
» 1T BAg
XL B3 EEDOTATET, ETEHYVERA

K e o LA L o,

: de..demo geiken wa warito.
- Yoshiko wa tada no ahodesu. Onna dewa arimasen

ningen wa saru ni koishimasenyone

: tetapi itu akan terlihat bagus
: Yoshiko hanya orang bodoh

dia bukan seorang wanita

tidak mungkin manusia jatuh cinta pada monyet




(Aho-girl volume 1)
Informasi indeksal

Percakapan di atas terjadi dirumah Yoshiko ketika itu Akuru membangunkan
Yoshiko untuk mengajak ke sekolah. Yoshie ibu Yoshiko memintaa maaf kepada
Akun karena setiap pagi selalu melibatkannya dalam hal membangunkan Y oshiko.
Karena merasa hanya Akunlah yang bisa merubah perilaku anaknya, ia meminta
Akun agar bisa bersama anaknya terus. Akan tetapi akun menolak karena ia tidak
menyukai Yoshiko yang dianggapnya sangat bodoh.

lZAF A

= -l
Data (6) terdapat tuturan A &i*f}iﬁ@&b YL £ A L3 yang mengandung

humor. Tuturan

ebut, memilkk At fidakAmuNgkjn, Manusia-jatuh cinta pada

monyet. Tuturan tersebut di tuturkan oleh Akuru kepada Yos'hi_é. Tututan tersebut

ri Yoshi Tindak tutur ilokusi dari
~ln
N oy N

m -ﬂ 1=“ - -
intaan ibu Yoshiko untuk bisa

dituturakn untuk menjawak
tuturan tersebut yaitu A

selalu bersama Y oshiko: y inginan Yoshie

tersebut merupakan hal yang m t il.

sz

Tindak tutur i dari tuturan A ran ilokusi jenis

asertif dengan bentt ataan. Akuru s satakan pendapatnya

kepada Yoshie hgen Ay/aNg DEEtir u,sn‘ monyet karena

~

ng.-Perpyataan Akury tersebut b - untuk membuat

N / :\N(s‘
¢ !\_" "_E—a--

selalu makan b h“"r
. e U NG - . :
Yoshie percaya atas apa yang disebutkannya tentan anaknya. Selain itu tujuan
penutur menyatakan tuturan tersebut adalah supaya Yoshie tidak terlalu berharap

supaya Akuru bisa selalu bersama dengan anaknya.
Humor dari tuturan tersebut muncul dikarenakan Akuru secara langsung
menghina Yoshiko dan menyamakan Yoshiko dengan seekor monyet.

Tinggkahlaku Yoshiko yang tidak wajar membuat Akuru menyamakan dia

dengan monyet sehingga membuat tuturan tersebut menjadi lucu. Humor yang
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muncul dari tuturan tersebut adalah humor bentuk hinaan (insult). Humor bentuk
hinaan adalah humor yang mengungkap rasa permusuhan dengan cara menghina

pihak lawan akan tetapi tidak menyakiti perasaan pihak lawan.

3.1.4. Humor bentuk harfiah (literalness)
Humor harfiah merupakan humor yang berdasarkan kepada

ketidakmampuan seseorang dalam menerima atau memahami situasi sehingga

berekspresi tanpa meperhatika kesan bodoh.
v RERSITAS ANNar .

Data (7
f/ k. / ‘ i r:::}f'? .
' I LEr| (b
\EyB | e
§ {\wys h
\ \x THRHA:| |2
N TR

(Hiroyuki, Vol. 1 Chapter 3, 2013:21)
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Percakapan

A5

LLZ IV DD FHA !
H A ZF
i VIR L, .

ZF
LLZ : nE L7,

' r o < F %

ENPBA TRy IR = LW TT,
Yoshiko : hail Zenbu wakarimasen!!
Sensei : sore wa komarimash itane.
Yoshiko : komarimashita

Tadakara soto de dogguboru shitaidesu.

Yoshiko : iya! Saya tidak mengerti sama sekali.
Sensei : itu masalah ya.
Yoshiko :

.LAS &
(Aﬁg jirl, volume 1)

Percakapan g sedang berlangsung
proses belajar | mengaje nerangkan pelajaran
menanyakan kepada selt belum paham
dengan penjelasan sensei. Salah satu ama Yoshiko mengangkat
tangannya dan| mengatakan A ekali. Bukannya
meminta bantua ] ] angi pelaj iko malah ingin

menjawab pertanyaan sensei. Tindak tutur ilokusi dalam tuturan tersebut adalah
meminta sensei supaya mengizinkan pembicara untuk bermain doggebal di luar.
Hal itu dikarenakan Yoshiko merasa dirinya kesulitan untuk menerima pelajaran
dari sensei.

Fungsi dari tindak tutur ilokusi tersebut merupakan bentuk tuturan ilokusi jenis

direktif. Tindak tutur direktif pada kalimat di atas dibukti darai kata > L 72\ T4

¢ shitaidesu’ yang berati penutur ingin melakukan sesuatu. Penutur mnginginkan
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lawan tutur untuk mengizinkannya bermain goggbal melakukan tindakan yang
disebutkan dalam tuturanya. Tuturan tersebut termasuk ke dalam tindak tutur
direktif dengan bentuk permintaan. Yoshiko sebagai penutur meminta sensei
untuk mengizinkannya bermain diluar karena merasa ia dalam masah untuk
menerima pelajaran.xdc

Humor pada tuturan tersebut terjadi karena Yoshiko tidak merespon pertanyaan

sensei dengan tepat sehingga membuat tuturan tersebut menjadi lucu. Humor pada

'ﬁ‘mﬁm‘ i A)N\mhﬂﬁ{, ite

-
a%-ber:ltuk humor yang

tuturan tersebu ralness). Humor

harfiah merupa mucul akibat ketidak"'@r 1puan seseorang

lat dirinya teksenan

sensei untuk mene ' ya memilih untuk

bermain.
Data (8) | - ‘
I - . ==

...>m§§3

A
ThO M
-9t Of
*
)
A
=
FCHOF
ATNIS
S
A

GA>TERE
SIT T
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(Hiroyuki, VVol. 1 Chapter 15, 2013:117)

Percakapan

bleL  BL . mi - bbb
AW D DB ITRENDN LD,

bl E b5
H< D P WA ZWWOD HE BENWATY,
F oA & T2

rLz CZDLY N ERHLT!IWNZEHE X!
Sensei : watashi no oshiekata ga warui no kashira..
Akuru > ie koitsu no atama ga waruindesu.
Yoshiko : sono tori! Genkidashite! likoto arusal
Senseli : kadang saya merasa cara mengajar saya begitu buruk.
Akuru Ti 3 3

Yoshiko

-‘_./'lf
(Ahe- jirl, volume 1)

Informasi indeksal

Percakapan tersebut te d embagikan hasil ujian.
Ketika giliran nama Yoshiko di p dak bersemangat karea
hasil ulangan y@shiko yang selalul me al 0. Sensei merasa dirinya sangat

buruk dalam mengajar karena ah sa ridnya selalu mendapatkan nilai 0.
Akan tetapi perikiran sensei | -.-‘!,e..-_f ah oleh Akuru. AKuru mengatakan

bahwa sensei tidak bur : r yoshikolah yang
sangat buruk. \* "malal ujua der dan menyuruh

sensei untuk tetap berg et o™ /

Data (8) terdapa - 'Ia @",ﬂtﬂﬁb‘f H5H S ! ’sono

e iDJAJA S
- - - “\.T("K ; KX .AN _,"B.‘\N% .
tori! Genkidashite! liko I"“ yang berarti te il Bergembiralah! Akan

adal hal baik!. Tuturan tersebut dituturan oleh Yoshiko sebagai penutur dan sensei
sebagai lawan tutur. Tuturan tersebut dituturkan Yoshiko untuk merespon keluhan
sensei yang merasa cara belajarnya buruk sehingga membuat Yoshiko selalu
mendapat nilai nol.

Tindak tutur ilokusi dari tuturan tersebut merupakan tuturan untuk memberikan
semangat kepada sensei agar terus bergebira dalam keadaan apapaun. Tuturan

tersebut termasuk kedalam salah satu jenis tindak tutur ilokusi jenis direktif
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dengan bentuk menyarankan. Yoshiko sebagi penutur menyarakan sensei agar
tetap bergembira kerna menurutnya akan ada hal baik. Tuturan Yoshiko tersebut
bertujuan untuk membuat sensei merasa tenang dan tidak cemas terhadap cara
belajar Yoshiko.

Tuturan Yoshiko tersebut Merupakan tuturan yang lucu karena Yoshiko
sebagai penutur lansung setuju dan mengakui kebenaran dari perkataan Akuru.

Yoshiko sama sekali tidak malu dan marah atas perkataan Akuru yang menghina

dirinya. karena menimpulkan kelucuan
dan merupakan ,

merupakan humc i na ketidz In seseorang dalam

menerima atau m 3 o esan bodoh.

3.1.5 Humor kesalahpahaman (

Humor ngaruh pada aspek

verbal, pende kurang hingga

Data (9)

>R A
B BRSO~
SO o

4>

WY Z Y
SHamiric
e

qwrgﬂ?umd

e AN
RELCRE

WHOIHOA

AR
A camIsan
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(Hiroyuki, Vol. 1 Chapter 15, 2013:120)

Percakapan
ESlEe (S S
Sk Tl s A Z Z 5$@Af%ﬂ%0i#
tLZ EIE O, .
[EIN] 7=
S EDIBLI3IRERAEZELT,
YL
7=
XLz HETERS! !
Sensei 10 ; i ana=gayariamsu.
Yoshiko y
Sensei
Yoshiko
Sensei
Yoshiko
Sensei
Yoshiko
-girl; volume 1)

Informasi indeksa

Pada saat itu
matematika ber
memberikan bug

shiko pelajaran
erhitung dengan
sensei dengan

pertanyaan kepada YOShIkO dengan menanyakan Jawaban yang benar dari
pertanyaan sensei tersebut. Akan tetapi jawaban Yoshiko tidak sesuai dengan
harapan sensei sehingga membuat sensei menjadi bingung.

Data (9) terdapat tuturan & & TH X% ‘atode taberu’ yang berarti akan
setelah itu saya makan. Tuturan tersebut di tuturkan oleh Yoshiko sebagi penutur

kepada sensei yang merupakan lawan tutur. Tuturan Yoshiko tersebut adalah

untuk menjawab pertanyaan dari senseinya tentang jumlah pisang yang tersisa.
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Tindak tutur ilokusi dari tuturan Yoshiko tersebut adalah tuturan yang bertujuan
untuk meminta sisa pisang yang ada diatas meja sensei.

Tuturan Yoshiko tersebut merupakan tindak tutur ilokusi direktif. Tindak tutur
ilokusi direktif merupakan tindak tutur yang membuat lawan tutur untuk
melakukan apa yang diminta oleh penutur. Tindak tutur ilokusi direktif dari
tuturan Yoshiko tersebut merupakan tuturan direktif dengan bentuk permintaan.
Yoshiko meminta kepada sensei agar memberikan sisa pisang yang ada di atas

mintaan Y sRiKa TefsBbuidiperkuat dengan-penggunaan tada

cakapan tersebut. tanda seru melambangkz% penegasan dari

meja kepadanysa

seru di akhir

Seharusnya Yo iko 1 jaitu berapa buah

pisang yang seha tersisa jika di an tetapi Yoshiko

Tuturan Yoshiko, ferse > eluCtan”Kar & Yoshiko salah
mengartikan maksud dari pertanyaan sensei sehingga memberikan jawaban yang
tidak tepat. Tuturan Yoshiko tersebut termasuk kedalam jenis tuturan Humor
karena terdapat unsur lucu pada tuturannya. Humor pada tuturan tersebut
merupakan humor dengan bentuk kesalahpahaman (missuunderstending). Humor
kesalahpahaman merupakan bentuk humor yang berpengaruh pada spek verbal,
pendengaran atau pemahaman yang berbeda sehingga memunculkan ambigu dan

keanehan ketika pembicara keluar dari konteks.
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3.1.6 Humor mengejek (ridicule)

Humor mengejek merupakn humor yang berupa ejeken dalam bentuk
serangan verbal langsung kepada seseorang, benda, ide, atau pemikiran. Ejekan
ini dilakukan dengan cacian sinis yang mengingatkan seseorang pada fakta

menggelikan yang ada pada dirinya.

Data (10)
ST h A FAEEH <A
= [ ki
3w
182
% A S
) B3
g\ & A%
\ #{:)1 {
. [H
»
i &
{0 %
7k 2
RAIET b
&
%
feR %
| &
£
X
(Hiroyuki, Vol. 1 Chapter 3, 2013:25)
Percakapan
&y LHEL o
IR :Thy o 23 AL BWIRENDATE LR, ?
AR AN
Lz :9S5A ! Bo ABHELT!
o ! !
IR DD, b WE,
H< D BN A !
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Sayaka : demo..2-3 ninkurai wa tomodachi irundayo ne?

Yoshiko :uun.akkun keitaikashite!
hara!
Sayaka - kawaisou
Akuru :oi.yamero!
Sayaka : tapi.. paling tidak kamu memiliki 2-3 orang teman.
Yoshiko - hyaa! akkun berikan hp mu!
lihat!
Sayaka : Menyedihkan.
Akuru : 0i! Hentikan!

(Aho-girl, volume 1)
UN\VERSITAS ANDALAS

P —

Informasi indeksal  : 4

Percakapan di atas terjadi di elas. Ya hiko memberitahukan kepada
sayaka bahwa akun adalah r d ‘:"-4-,, empunyai banyak teman.
Akun tidak terima denga ko'dansberusaha menjelaskan bahwa
dia bukan orang yang se 6 rusaha-membuktikah kebenaran dari

~

perkataanya agar Saya andphone Akuru dan
meperlihatkan Bahwa ha da elepon Akuru. Akuru
menjadi malu dan merasa dirin an. Akan tetapi dia berusaha
menyangkal agar tidak terlihat &

1I
Vi -":f | 7 YR

Data (10) tedapat tuturar / 5 ! uun!
Akuru keitaikashite?sHare U berikan hp mu! Lihat!.

Tuturan tersebut di tuturka l‘%m\‘.@c- I de i tujukan kepada
L N EDJAJAAN i’ <, >
Akuru sebagiaMﬂltg W@Memk%a Akuru

memberikan Hpnya kepada Yoshiko karena Akuru tidak meperlihatakan kepada

oo
&

Yoshiko apa yang ada di dalam hp Akuru tersebut.

Tindak tutur ilokusi dari tuturan tersebut merupakan tuturan yang meminta
Akuru supaya memberikan Hpnya kepada Yoshiko. Tuturan tersebut termasuk
kedalam salah satu jenis tindak tutur ilokusi direktif bentuk pemaksaan. Yoshiko
sebagai penutur berusaha merampas hp milik Akuru dan ingi memperlihatakan

sesuatu yang ada di dalam hp tersebut. Tuturan Yoshiko tersebut memilki maksud
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agar Akuru memberikan hpnya kepada Yoshiko karena Yoshiko ingin
membuktikan kebernaran perkataannya kepada Sayaka bahwa Akuru benar-benar

tidak memilki banyak teman.

7z v ap

Tuturan Yoshiko yang mengatakan 9 5 A ! o AERELT! X5 !

uun! Akkun keitaikashite! Hara! Yang berarti hyaa! Akkun berikan hp mu! Lihat!

Termasuk kedalam tutuan yang lucu. Yoshiko selaku penutur tanpa ragu-ragu

untuk mengun ‘'seséorang  sehingga

membuat orang
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